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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol batang, akar, daun dan bunga Echinacea purpurea 

memiliki senyawa antibakteri yang aktif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus sehingga dapat digunakan sebagai obat herbal 

untuk pneumonia.  

2. Kadar Hambat Minimum (KHM) pada semua ekstrak adalah 2000 

ppm, sedangkan Kadar Bunuh Minimum (KBM) pada ekstrak etanol 

bunga dan daun adalah 2000 ppm, pada batang dan akar lebih dari 2000 

ppm. 

3. Golongan senyawa antibakteri yang terdapat pada ekstrak etanol pada 

akar adalah alkaloid, pada daun dan batang adalah triterpenoid dan 

fenol, sedangkan pada bunga adalah steroid, triterpenoid dan fenol. 

 

 

5.2 Saran 

1. Rentang konsentrasi untuk uji KHM dan KBM pada ekstrak yang 

dipakai lebih dipersempit lagi antara 1000-2000 ppm. 

2. Perlu dilakukan fraksinasi agar senyawa yang ditarik lebih spesifik. 
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